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Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah

INw eydio ey @

Jnelimpahkan rahmat seta hidayah-Nya kepada penulis sehingga skripsi ini dapat

S

Sdisclesaikan dengan baik. Shalawat seta salamtidak tupa penulis kirimkan kepada
=~
%\Iabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah
=

cke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan sepeiti sat sekarang ini.

Skripsi dengan judul '""Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Dengan
Metode Question Student Have (QSH) terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Kelas X di SMAN. 1 Keritang", merupakan hasil karya ilmiah penulis untuk
memenuhi salah satu persyaratan demi mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.

Ei’d.) pada jurusan Pendidikan Fkonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

-
(g°]
HUniversitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5
B
g Skripsi ini dapat penulis selesaikan.berkat bantuan dari berbagai pihak
5
<yang terlibat. Terutama dukungan dari keluarga, khususya yang penulis cintai,

I1S19

gsayangi dan hormati, | yaitu’ Ayahanda, Abdul /Basir "Ali hamid dan Ibunda

o
B\/Iunawarah, Abangku M.Ali Fajri dan Adik-adikku M.Ali Yusuf Basran dan

n

EMuhammad Ali Imron. Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin
)
E:{nenyatakan dengan penuh hormat ucapan terimakasth yang sebesar-besarnya

L

ﬁ(epada

=

=

7 1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri
<]

g

Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Selaku Wakil
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Rektor 1. Bapak Dr. H. Mas'ud Zein, M.Pd, Selaku Wakil Rektor II,
danBapak Prof. Edi Erwan,S.Pt., M.Sc., Ph.D, Selaku Wakil Rektor III
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag. Selaku Deckan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag. Selaku Wakil Dekan 1, Dr
Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M.Pd. Selaku Wakil Dekan II, Dr. Amira
Diniaty, M.Pd., Kons. Selaku Wakil Dekan IIT Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Amsarullah, SP, M.Ec. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi
dan "Ibu. Yulia Novita, S.Pd,], M. Par. Selaku _Sekretaris ~Jurusan
Pendidikan EkonomirFakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Naskah, S.Pd, M.Pd.E:; selaku penasehat akademik sekaligus dosen
pembimbing yang telah bersedia untuk member motivasi dan saran yang
sangat membangun setra banyak meluangkan waktu serta pemikirannya
dengan ikhlas dalammemberikan penjelasan dan masukan yang sangat
berarti sehingga penulis, menjadilebth mengerti dalam | menyelesaikan
skripsi ini.

Seluruh dosen Jurusan Pendidikan Ekonomi dan dosen di lingkungan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang telah memberikan bimbingan dan curahan ilmu kepada

penulis.
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10.

1.

12.

Bapak Aswir, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Neger 1 Keritang yang
telah memberikan masukan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi
ini.

[bu Kam Sidah, S.Pd selaku Guru_ekonomi di Sekolah SMA Negeri 1
Keritang yang telah membantu penulis selama mengadakan penelitian,
memberikan pengarahan,motivasi dan dorongan dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Kepada Abang penulis yaitu M. Ali Fajri dan-kepada Adik penulis yaitu
M. Ali Yusuf dan Muhammad Ali Imron yang sangat penulis:sayangi.
Yang selalu_memberikan motivasi dan dukungan dalam segala kegiatan
dan memberikan‘semangatuntuk segera menyelesaikan.skripsi ini.
Sahabat terdekat penulis dengan NIM 119130210818 yang selalu ada,
memberikandukungan, semangat dan bantuan dalam berbagai kondisi
dalam proses pembuatan skripsi ini dengan sepenuh hati.

Kepada sahabat-sahabat penulis® yaiti Indah Asmarah, Wanda Lestari,
Andi Nada Soraya, Indah yang sudah membersamai dari sejak MTS
hingga saat ini, senantiasa memberikan metivasi; semangat, suka maupun
duka dalam menjalani studi di perantauan

Kepada adek adekku yang comel yaitu Winda Masayu Putri, Nurfaaizah,
Reza, Via dan lain lain, yang selalu memberikan dukungan dan semangat
serta memberikan motivasi dan dorongan dalam menyelesaikan skripsi in
Kepada rekan KKN penulis yaitu NC, Ipit, Mbak Din, Mbak Susan,

Midun, Mbak Sin, Arni, Boy, Joya, Mas Bro, Sarang Burung dan
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[brahimmuisa yang sudah menjadi bagian dari teman sekaligus keluarga
selama menyelesaikan studi di semester 6 dan 7.

13. Last but not least, I wanna thank me, [ wanna thank me for believing in
Me, I wanna thank me for doing all this hard word, [ wanna thank me for
having no days off, [ wanna thank me for never quitting.

Semoga Allah membalas semua kebaikan yang diberikan kepada kita, dan

osemoga Dia selalu membimbing kita di jalan yang diridhoi Allah menuju surga

nely e)sng NN Y!lw eydio yeH @

yang mulia. Penulis menyadari- masih banyak kekurangan dalam penyusunan
karya ini, baik dari_segi penulis maupun isi. Oleh karena 1itu,, penulis
mengharapkan saran_dan_kritik dari berbagai pihak "untuk melengkapi dan
memperbaiki kekurangan-dari karya ini. Segala sesuatu,yang.diberikan kepada
penulis berfungsi sebagai pendorong untuk-belajar dari pengalaman masa lalu.
khir kata, semoga disertasi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis.
amiin Yaa Rabbal Aa'lamin.

Pekanbaru, Maret 2023

Penulis,

Rahmi Azizah
11910623665
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PERSEMBAHAN

ain Sl u,u)l\ A (N.,

Alhamdulillaahirabbil'aalamiin
Sujud syukur hamba hanya kepada-Mu ya Allah
Yang telah memberikan nikmat iman dan nikmat islam kepada hamba

Semoga ini menjadi karunia terindah yang penuh Ridho-Mu dalam hidup

neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

Hamba dan'keluarga yang hamba cintai
Ya Allah..

Terima kasth atas nikimat dan rahmat-Mu yang agung ini, Hari.ini begitu bahagia

sudah berada dipenghujung awal perjuangan

Ku jalani dengan jalan hidupyang penuh suka dan cita, sedih, marah, bahagia dan

bertemu dengan orang-orang yang datang dan pergi.

bertemu dengan orang-orang yang begitu menyayangi ku, terima kasih ya Allah,

ku bersujud dihadapan mu'ya Rabb.
Syukur Alhamdulillah, kini aku'tersenyum dalam iradat-Mu
Kini aku baru mengerti asti.sebuah kesabaran dalam penantian
Sungguh tak ku sangka ya Allah, kau menyimpan sejuta makna dan rahasia,
sungguh berarti hikmah yang kau beri.
Ku persembahkan karya sederhana ini kepada insan-insan yang sangat
Ku cintai dan ku sayangi yang telah memberikan warna dalam kehidupan ini.
Semoga insan-insan ini selalu berada dalam lindungan Allah ta'ala.

Ibunda dan Ayahanda tersayang...

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

Ayahanda Abdul Basir Ali Hamidi dan Ibunda Munawarah
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Saya mengucapkan beribu-ribu terimakasih terima kasih telah melahirkan ku,

1d19 jEH ©

terima kasih telah membuat aku ada didunia ini.Terima kasih telah membesarkan
. dan mendidik ku, tiada satu apapun yang dapat menggantikan kasih sayang dan

pengorbanan yang kalian.berikan kepada ku

Pengorbanan ayahanda yang bekerja dari.pagi hingga lelah

Y,B)3snsg Nin y!jiw e

engorbanan ibunda dari pagi hingga lelah tampa istirahat, berbagai masalah yang

Bl

< telah kalian lewati demi anak kalian.yang mash menjadi beban ini. Semoga kelak

aku bisa membahagiakan kalian berdua.
Ayahanda dan Ibunda..

Ayahanda Abdul Basir Ali Hamidi dan Ibunda Munawatah terimalah karya kecil
yang in sebagai kado kesertusanku untukdbisa mengukir senyuman diwajahmu.
Semoga Allah selalu memberikan kesehatan hingga aku dapat terus
membahagiakanmu. Terimaka kasih-untuk semua pengorbanan Ayahanda dan

[bunda. Semoga Allah selalu memberikankebahagiaan untukmu disisi-Nya.

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

Vi



‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

NV VYSAS NIN
Dl N

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew nyens uenefury neje Ly uesiinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAiey uesiinuad ‘ueniieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

Cal )

%

h

.

o

=

JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

©

i

©

= ABSTRAK
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©Rahmi Azizah: Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Dengan Metode Question

Student Have (QSH) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Keritang

[w ey

"Peneliitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  penerapan
Emodelpembelajaran aktif dengan metode Question Studen Have (QSH) terhadap
ﬁceaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi diseklah SMANegeri 1
c::"Keritang. Penelitian ini di latar belakangi.oleskurangnya keaktifan belajar siswa
=sclama proses pembelajaran dan guru yang masih memilih model pembelajaran
onvensional dengan metode cerama. Jenis penelitian ini merupakan Kuantitatif.
aoubjek dalam penelitian in adalah guru dan siswa Kelas X IIS, Sedangkan
Sobjeknya penerapan metode Question Studen Have (QSH) terhadap keaktifan
belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa X 1IS berjumlah
148 dan sampel dalam penelitian in 30 siswa IIS I sebagai eksperimen dan 30
siswa IS 2 sebagat kelas.kentrol. Teknik pengumpulan data.dalam,penelitian ini
adalah angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian.ini adal h quasi eksperimen. Berdasarkan hasil penclitian dan
analisis data bahwa terdapat berbedaan keaktifan belajar siswa yang menggunakan
metode Question Studen Have (QSH) dengan siswa yang menggunakan metode
ceramah. Diperoleh’ besar 0,061 dimana nilat in lebih dari 0,05 maka
okesimpulannya adalah HO ditolak dan HLI:
4

ata kunci: Question Studen Have (QSH), keaktifan belajar

nerny wisey| JireAg uej[ng jo £3IsIaAiupn n}me*sl aje
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ABSTRACT

ahmi Azizah, (2023): The Effect of Active Learning Model with Question
Student Have (QSH) Method toward Student
Learning Activeness in Economics Learning at the
Tenth Grade of State Senior High School 1 Keritang

mThls research aimed-at finding out the effect of implementing Active learning
@model with Question Student Haves (QSH) method toward student learning
Activeness on Economics subject at State Senior High School 1 Keritang. This
mresealch was instigated by the lack of student learning activeness in the learning
process and the teacher choosing conventional learning model with lecturing
method. It was Quantitative gesearch. The subjects of this research were teachers
and the tenth-grade students of TIS. The object was the implementation of QSH
method toward student-learning activeness. The tenth-grade students of LIS were
the population of this research, they were 148 students, and the samples were 30
students of IIS 1. asithe experiment group and 30students of 1iS-2 as the control
group. Questionnaire, observation, and documentation were the techniques of
collecting data. The technique of analyzing data was quasi-experiment. Based on
the research findings and data anmalyses, there was .a- difference of learning
activeness between students taught by using QSH method and those who were
Raught by using lecturing method. "It was obtained the score 0.061 higher than
50.05, so it could be concluded that Hy was rejected and H; was accepted.

‘.?Keywords: Question Student Have (QSH), Learning Activeness
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BAB 1

PENDAHULUAN

Ww eydioyeH o

atar Belakang Masalah

Pembelajaran aktif Model Pembelajaran, aktif adalah pembelajaran dalam

rosesnya melibatkan siswa ataupun‘melibatkan anak secara aktif, dalam kegiatan

EYSNS NIN X

sproses pembelajaran, Peserta didik harus didorong untuk berpikir, menganalisa,

e

Smembentuk opini, praktik dan mengaplikasikan pembelajaran mereka dan bukan
hanya sekedar menjadi. pendengar pasif atas apa yang disampaikan guru.
Pembelajaran aktifdapat melibatkan pembelajaran individual atau membentuk
kelompok belajar untuk mendorong pembelajaran antar peserta didik berinteraksi
dengan anggota kelompok secara konstruktif.'

Pada dasarnya pendidikant adalah @ prosess menuju  kedewasaan.

ermendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar. proses pendidikan

B[SI_g]EI[S

Bmenyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam

21

Smenciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa menjadi lebih

AT

2

ktif dalam mengembangkan petensinya: Potensi yangyharusydikembangkan

IS

£

gnelalui pembelajaran itu sendiri adalah kemampuan kecerdasan, kepribadian,
w
@engendalian diri, spiritual, akhlak mulia, keagamaan, serta keterampilan yang
-5

=
eliperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

-

o

-

[

=N

A

o

w

=t

= Pariang Sonang Siregar, Ayo Latihan Mengajar: Implementasi Kurikulum 2013 di
&Sekolah Dasar (Peer Teaching dan Micro Teaching) , (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 4

= ? Andika Dinar Pamungkas et al, Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Melalui

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas 4 SD, Naturalistic: Jurnal
Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 3, Nomor 1, 2018, h. 287
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Dalam proses belajar mengajar, guru harus bisa menerapkan metode

3d1ojeH @

embelajaran yang bervariasi yang membuat siswa melakukan, berbagai kegiatan

eperti membaca, melihat gambar (ilustrasi), menulis, berdiskusi, menyampaikan

Iw e

ikiran, beradu argumentasi, mempraktekan suatu keterampilan, dan tidak

N1Q

omemposisikan siswa sebagai pihak yang pasif, yang hanya diminta untuk

sn

Anendengarkan ceramah gurunya. Hal tersebut sesuai dengan yang telah dijelaskan
X i
adalam al Qur'an, berbunyi:
c
G Oia (s AT 5 GG el (MGl dinal) The S s NG i ) ¢
Caxi B A 5 Al

Artinya: “Serulah._(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran. yang baik dan bantahlah mereka dengan eara yang baik.
sesungguhnya Tuhanmuw dialah yang lebih mengetahui temtang siapa
vang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih ‘mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125).

§ Berdasarkan ayat di atas terdapat beberapa makna dan hikmah yang dapat
gdiambil, salah satunya berkaitan dengan penggunaan metode yang tepat dan
'iéfektif dalam menyampaikan materi pembelajaran oleh guru. Ada beberapa
%netode yang pernah diterapkan Rasulullah menurut ayat di atas berdasarkan
g,

Qpendapat Imam Jalaluddin “al-Mahalli dan “Imam Jalaludin-as-Suyuthi, yaitu
anetode bil-hikmah (menyatunya ucapan dan perbuatan sesuai dengan hati),
&

gmetode mauidzah hasanah (metode ceramah), dan metode mujadalah (metode

)

f:diskum)

-

:

5 Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMAN 1 Keritang, ternyata
w

aerlihat bahwa pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered learning) yang
En

=

3 Helmiati, M.Ag, Model Pembelajaran (Yogyakarta, Aswaja Pressindo: 2012) h.7
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AeH ©

eletakkan guru sebagai pemberi pengetahuan bagi siswa, dan cara penyampaian

engetahuannya cenderung masih didominasi dengan metode ceramah.

1 eydio

—Penggunaan metode ceramah tersebut menyebabkan partisipasi, kemajuan siswa,

an perhatian siswa sangat rendah. Ketidak aktifan siswa selama proses

S NIpA!

embelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mengakibatkan siswa sulit
emahami konsep suatu materi.

Hasil wawancara yang dilakukan pada siswa kelas X di SMAN 1 Keritang

nery eysn

diperoleh informasi bahwa selama mengajar guru hanya menjelaskan materi dan
jarang memberikan contoh soal. Namun pada saat peneliti melakukan observasi,
guru memberikan contoh soal setelah menjelaskan materi. Hal ini_dikarenakan
adanya permintaan siswaruntuksmemberikan contoh seal., Gurudebih banyak
memberikan tugas rumah tanpa dibahas bersama, sehingga siswa merasa jenuh
&
#&dan bosan belajar ekonomi.

Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai jenis-

enis belajar (multimetode dan multimedia).dan suasana belajar yang kondusif,

n2rweysy

aik eksternal maupun internal. Dalam model PAIKEM ini, guru dituntut untuk

apat melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa melalui

S, Jo Ajrsaaatu

artisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yang pada akhirnya

embuat siswa dapat menciptakan membuat karya, gagasan, pendapat, ide atas

upare

asil penemuannya dan usahanya sendiri, bukan dari gurunya®.
Model pembelajaran PAIKEM adalah salah satu model pembelajaran aktif

ari sekian banyak pembelajaran aktif, yang dianggap dapat meningkatkan

nery wisey juedg

* Nurdyansyah, Fahyuni Fariyatul Eni, Inovasi Model Pembelajaran, (Sidoarjo, Nizamial
Learning Canter: 2016) h.105



‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

NV VYSAS NIN
DlU=

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew nyens uenefury neje Ly uesiinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAiey uesiinuad ‘ueniieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

Cal )

<=:

=

.

1
)

By

JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

dBH @

ktivitas dan hasil belajar siswa, karena ciri lain dari pembelajaran PAIKEM ini

wdio

erjadinya suatu pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dengan

Jw e

uasana yang menyenangkan’.
Metode-metode PAIKEM yang mendukung pengembangan pembelajaran

ktif salah satunya adalah Metode Question Student Have (QSH) adalah Model

snNg NINA!

Fpembelajaran ini menuntut siswa bertanya dalam bentuk tulisan. Pertanyaan

d

amerupakan stimulus yang mendorong siswa untuksberpikir dan belajar. Tujuan
c
siswa dalam membuat pertanyaan adalah mendorong siswa untuk berpikir dan
memecahkan masalah suatu soal, menyelidiki dan menilai_penguasaan siswa
tentang bahan pelajaran, membangkitkan minat siswa ‘untuk sesuatu sehingga
akan menimbulkan keinginan-untuk mempelajarinya dan,juga.menarik perhatian
siswa dalam belajar.°

metode pembelajaran Question Student Have (QSH) sangat penting dalam

elajar, sebab melalui pertanyaan guru dapat mengetahui yang diharapkan dan

ibutuhkan siswa’, sehingga guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa

N2ruresy a3e3s

mempelajari materi. Guru dalam proses pembelajaran hendaknya selalu berupaya

S%Iu’

&éts.l

ntuk menggunakan imetode-metode pembelajaran-seperti media Question Student
ave (QSH), sehingga pembelajaran aktif yang menyenangkan yang dapat

eningkatkan hasil belajar siswa dapat tercipta.

pngJe

Adapun gejala-gejala rendahnya keaktifan belajar siswa dalam mengikuti

elajaran Ekonomi adalah sebagai berikut:

wisey] Jledg

> Suriansyah Ahmad, Aslamiah, Sulaiman, Noorhadizah. Strategi Pembelajaran (Jakarta:
T RajaGrafindo Persada, 2014) h.224

% hartono,dkk,paikem pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif dan menyenangkan
(Pekanbaru:Zanafa Publishing,2011) h.104
7 Helmiati. Op.cit h.94

nepy
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nery wisey[ JireAg uej[ng jo £3IsIaAIu

1. Siswa kurang memahami materi pelajaran

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran

3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran

Demikian hal ini yang melatar belakangi penulis untuk menerapkan

roses pembelajaran yang efektif demgan strategi pembelajaran dengan model
embelajaran question student have yang telah disesuaikan pada materi yang akan
adiajarkan. Dengan demikian diharapkan hasil keaktifan belajar yang diperoleh

peserta didik dapat sesuai dengan tujuan yang: diharapkan. Berdasarkan

pertimbangan yang dikemukakan diatas, maka penulis akan melakukan penelitian

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Dengan Metode Question

Student Have (QSH) terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Kelas X di

SMAN 1 Keritang”

)
g g_,Penegasan Istilah
0]

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah

ang digunakan pada judul penelitian int'maka penulis mengemukakan penjelasan

N 21urefsy

erhadap istilah istilah tersebut, yaitu:
1. Model Pembelajaran Aktif
Model Pembelajaran aktif adalah pembelajaran dalam prosesnya
melibatkan siswa ataupun melibatkan anak secara aktif, dalam kegiatan
proses pembelajaran. Peserta didik harus didorong untuk berpikir,
menganalisa, membentuk opini, praktik dan mengaplikasikan pembelajaran
mereka dan bukan hanya sekedar menjadi pendengar pasif atas apa yang

disampaikan guru. Pembelajaran aktif dapat melibatkan pembelajaran
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neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

individual atau membentuk kelompok belajar untuk mendorong
pembelajaran antar peserta didik berinteraksi dengan anggota kelompok
secara konstruktif.® Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga
dimaksudkan untuk menjaga perhatian, siswa/anak didik agar tetap tertuju
pada proses pembelajaran.

Kesimpulannya dengan menerapkan pembelajaran aktif scorang guru
juga dapat terbantu dalam menjalankan tugas keseharianmya, dan dapat
menjadikan proses belajardebih menyenangkan karena dalam pembelajaran
aktif seorang guru dapat menerapkan variasi-variasi_cara _mengajar yang
tidak membosankan yang disebut dengan strategi pembelajaran.

Metode Question Student Have (QSH)

Question Student. Have (QSH)smerupakan pembelajaran aktif yang
menggunakan pertanyaan dari siswa begagai bahan utama dalam kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Question
Student Have (QSH) merupakan ‘suatu kegiatan belajar kolaboratif yang
dapat digunakan guru dalam pembelajaran sehingga dapat menghindari cara
pengajaran yang selaluididominasi oleh, guru dalam preses pembelajaran.
melalui kegiatan belajar secara kolaborasi diharapkan peserta didik akan
memperoleh kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap secara aktif.’
Metode ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi

murid melalui tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada murid yang

ery wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWER[S] 3)e}S

¥ Pariang Sonang Siregar, Ayo Latihan Mengajar: Implementasi Kurikulum 2013 di

ﬂSekolah Dasar (Peer Teaching dan Micro Teaching) , (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 4

’ ismanto Didipu, Ahmad umar, ahmad Hidayatullah, pembelajaran inovatif (kisah

inspiratif guru madrasah indonesia), (DKI Jakarta: Pena Indis) h.275
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kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan, dan harapan-harapan
melalui percakapan.

Kesimpulannya pelajaran berbasis Question Student Have (QSH)
adalah pengajaran yang dalam proses:. belajar mengajarnya menggunakan
strategi penyampaian dengan metode bertanya secara tertulis. Strategi ini
berfungsi untuk mengaktifkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajar untuk mengantisipasi aktif dalam proses belajar mengajar dan untuk
mengidentifikasi serta mencari solusi bagi siswayang kurang memahami isi
materi.

Keaktifan Belajar

Keaktifan “belajar msiswa merupakan unsut..yang penting bagi
keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan merupakan suatu kegiatan
berupa fisik maupun mental, mulai dari berbuat dan berpikir sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Keaktifan siswa dalam aktivitas
pembelajaran menyebabkan terjadinyacinteraksi yang tinggi antara siswa
dengan guru maupun antar siswa lainnya. Hal ini akan membuat suasana
kelas menjadi. kondusif, di mana’ masing-masing siswa yang terlibat
menunjukkan kemampuannya masing-masing semaksimal mungkin. '’

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keaktifan siswa dalam belajar merupakan usaha yang dilakukan bersama

oleh guru dan siswa untuk membentuk suasana belajar menjadi
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' Godefridus, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk

SMeningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pelajaran Matematika pada Siswa Kelas IV SD 030
Wolometang Kecamatan Waiblama Kabupaten Sikka, Jurnal Mitra Pendidikan (JMP Online),
Volume 2, Nomor 12, 2018, h.1417.
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menyenangkan dan kondusif serta terjadinya interaksi secara aktif antara
siswa dan guru maupun siswa lainnya saat aktivitas belajar mengajar sedang
berlangsung di kelas.

C.cPembatasan dan Perumusan Masalah
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan sebelumnya

maka dapat diidentifikasikan permasalahan yaitu:

nery eXsng NIQ!IIW eydioyeH @

a. Siswa kurang memahami materi pembelajaran
b. Siswakurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran
c. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran
d. Metode" pembelajaran-Question Student Have (QSH) belum pernah
diterapkan oleh guru kelas X SMAN 1 Keritang
Pernyataan tersebut merupakan identifikasi masalah yang berkaitan
dengan metode pembelajaran yang diprediksikan akan berpengaruh pada
peningkatan keaktifan belajar siswa kelas X SMAN 1 Keritang.
Batasan Masalah
Berdasarkan latary belakang  dan “identifikasi masalah, ' maka perlu
diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas
permasalahan yang ingin diteliti agar lebih fokus dan mendalam mengingat
luasnya keaktifan belajar yang diukur dari ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. Maka peneliti memfokuskan pada pembelajaran aktif

menggunakan metode Question Student Have (QSH) terhadap keaktifan

nery wisey| JireAg uei[ng Jo A}IsIdA1U) drwe[s] 3jeig
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belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di sekolah SMAN 1
Keritang.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah *“ apakah ada pengaruh pembelajaran aktif dengan Model
Pembelajaran Question Student Have (QSH) terhadap keaktifan siswa dalam
mata pelajaran Ekonomi. kelas X di SMAN: 1 Keritang tahun ajaran

2023/2024?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

nery wisey| JireAg uei[ng Jo A}ISId3AIU() Jrwre[s] 33eig

Tujuan Penelitian
Sesuai dengantumusanyang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh.dari model pembelajaran Question
Student Have (QSH) terhadap jkeaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
akuntansi kelas X disekolah SMAN 1 Keritang,
Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian: ini diharapkan, dapat memberikan pengetahuan
tentang model pembelajaran Question Student Have (QSH) yang
dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya
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b) Manfaat Praktis

Y

2)

3)

4)

Bagi siswa untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran melalui penerapan strategi pembelajaran aktif metode
Question Student Have (QSH). pada pelajaran akuntansi khususnya
pada pokok bahasan.

Bagi guru dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran
akuntansi untuk mengatasi kesulitan:belajar yang dialami oleh
siswa .

Bagi sckolah sebagai bahan masukan untuk meningkatkan, kualitas
keberhasilan pengajaran di sekolah terutama pelajaran akuntansi
Bagi penelitiuntuk:imenambah ilmu pengetahuan.dan‘sebagai salah
satu syarat guna menyelesaikan studi dalam rangka memperoleh
gelar S1 sarjana Pendidikan ekonomi pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN (Universitas Islam. Negeri) Sultan Syarif Kasim

Riau.
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BAB II

TINJAUAN TEORI

ajian Teori
Pembelajaran Aktif

a. Pengertian Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif (bahasa Inggris: active learning) yang secara
harfiah dapat diartikan sebagai konsep pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif baik“fisik, psikis maupum emosional dalam proses
pembelajaran. Keaktifan dan keterampilan siswa dalam. proses
pembelajaran _tidak hanya keterlibatan dalam bentuk fisik seperti duduk
melingkar, mengerjakan ratau melakukan sesuatu, akan,tetapi dapat juga
dalam bentuk proses analisis, analogi, komparasi, penghayatan, yang
kesemuanya itu keterlibatan siswa dalam hal psikis dan emosi'’

Pembelajaran  aktif (active learning) dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik,
dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar ‘yang / memuaskan sesuai
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu
pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian anak didik

agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. Ketika siswa pasif, atau hanya

"' Werdiningsih Dyah, Suninmi, Wahyuni Sri, Pembelajaran aktif dengan case method

(Malang: CV.Literasi Nusantara Abadi, 2021) h.82

11
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menerima dari guru, ada kecenderungan untuk melupakan apa yang telah
diberikan."

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang
lebih banyak melibatkan aktivitasasiswa dalam mengakses berbagai
informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji. Lebih dari itu,
pembelajaran aktif memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan mensintesis, serta
melakukan penilaian “‘terhadap berbagai+ peristiwa  belajar dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari'

Ditinjau__dari ~ kegiatan guru, pembelajaran__aktif « adalah
pembelajaran yang menuntut guru aktif dalam: memantau kegiatan belajar
siswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan. yang menantang
kepada siswa, mempertanyakan gagasan peserta didik, memberi motivasi
pada tiap awal pembelajaran, mengajak siswa untuk berdiskusi. Dengan
memberikan kesempatan peserta didik aktif mendorong kreativitas peserta
didik dalam belajar atau dalam memecahkan masalah.'*

berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan Konsep
active learning atau cara belajar siswa aktif, dapat diartikan sebagai anutan
pembelajaran yang mengarah pada pengoptimalisasian pelibatan
intelektual dan emosional siswa dalam proses pembelajaran, diarahkan

untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar memperoleh dan

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

12 Helmiati, M.Ag op.cit h.28
l"’ Nurdyansyah, Fahyuni Fariyatul Eni, Op cit h.107
'Y Aqib Zainal, Kupas tuntas strategi pakem pembelajaran aktif kreatif efektif &

menyenangkan (yogyakarta: CV Andi Offset, 2022) h.50
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memproses perolehan belajarnya tentang pengetahuan, keterampilan, sikap

dan nilai.

Ciri-ciri Pembelajaran Aktif

[sjoni (2009: 27) memapatkan beberapa ciri-ciri pembelajaran

kooperatif yaitu sebagai berikuts

1.

2.

5.

Setiap anggota memiliki peran;

Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa;

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan
juga teman-teman sekelompoknya;

Guru __membantu. mengembangkan keterampilan-keterampilan
interpersonal kelompok, dan

Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.

Karakteristik dalam Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang

memungkinkan siswa berperan secara‘aktif dalam proses pembelajaran itu

sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa dengan pengajar dalam

proses pembelajaran tersebut. Menurut Benwell ( 1995 ), pembelajaran

aktif memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi
oleh pengajar melainkan para pengembangan keterampilan
Siswa tidak hanya belajar secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu

yang berkaitan dengan materi pelajaran
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Siswa lebih dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan melakukan

.15
evaluasi.

d. Jenis-jenis Pengembangan Pembelajaran Aktif

pembelajaran aktif yang dapat digunakan dalam kelas antara lain:'

a.

Dalam buku Agus suprijono terdapat berbagai jenis pendukung metode
6
PO4R

Pengalaman awal bisa dibangun melalui aktivitas membaca.
Dengan kegiatan ini-peserta didik akan memiliki stock of knowledge.
Salah' satu_metode yang dapat dikembangkan agar membaca efektif
adalah PQO4R.
Guided Note Taking

Metode pembelajaran lainnya yang dapat dikembangkan untuk
membangun stock of knowledge peserta didik adalah metode catatan
terbimbing. Metode catatan terbimbing dikembangkanagar metode
cerama yang dibawakan guru dapat perhatian siswa
Snowball Drilling

Metode snmowball drilling “dikembangkan /untuk ' menguatkan
pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari bacaan bahan- bahan
bacaan. Dalam penerapan metode snowball drilling, peran guru adalah
mempersiapkan paket soal-soal pilihan ganda dan menggelindingkan
bola salju berupa soal latihan dengan cara menunjuk/mengundi untuk

mendapatkan seorang peserta didik yang akan menjawab

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISI2AIU[) dTWE[S] 3)e}§

' Werdiningsih Dyah, Suninmi, Wahyuni Sri, Op.Cit,h.82-83

16

Agus suprijono, cooperative learning teori & aplikasi paikem, surabaya: pustaka pelajar,

2006 h. 103-109
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d. Question Student Have (QSH)

Metode Question Student Have (QSH) dikembangkan untuk
melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dan keterampilan
bertanya. Pembelajaran dengan metode ini diawali dengan membagi
kelas menjadi kelompok.

e. Talking Stick

Pembelajaran dengan metode talking stick mendorong peserta
didik untuk berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan
metode talking stick diawali oleh penjelasan guru mengenai materi
pokok yang akan dipelajari. Peserta didik diberikan kesempatan
membaca dengan-mempelajari materi tersebut.. Berikan waktu yang
cukup untuk untuk aktivitas ini

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran aktif
a) Kelebihan Pembelajaran Aktif
model pembelajaran “aktif memiliki kelebihan, diantaranya
adalah sebagai berikut
1. Berpusat pada peserta didik
2. Penekanan pada menemukan pengetahuan bukan menerima
pengetahuan
3. Sangat menyenangkan
4. Memberdayakan semua potensi dan indra peserta didik
5. Menggunakan metode yang bervariasi

6. Menggunakan banyak media
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7. Disesuaikan dengan pengetahuan yang sudah ada.

8. Siswa akan lebih mudah memahami pelajaran bahkan mereka
akan sangat menikmati pelajaran yang akan diberikan

9. Kreatifitas siswa akan lebih berkembang

10. Meningkatkan Life Skill (keterampilan hidup), hingga dalam
kehidupan sehari-hari siswa/bisa lebih mandiri."”

b) Kekurangan Pembelajaran Aktif

neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

model pembelajaran aktif memiliki kekurangan, Adapun
kelemahan-kelemahan antara lain:
1.. Peserta didik sulit mengorientasikan pemikirannya, ketika tidak
didampingi oleh pendidik
2. Pembahasan terkesan ke segala arah atau tidak terfokus.
3. Perlu kreativitas -guru dalam menemukan resources (bahan
ajaran)
4. Perlu pengawasan yang lebih intensif dalam mengarahkan siswa
didik
alat-

5. Perlu menyiapkan alat bantu'belajar (teaching aid) seperti :

alat, bahan-bahan dan tentunya tempat'®

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISI2AIU[) dTWE[S] 3)e}§

' Dr. Amin, S.Pd., M.Si., Linda Yurike Susan Sumendap, M.Pd., 164 Model Pembelajaran
Kontemporer (bekasi, Pusat Penerbitan LPPM:2022) h.21
18 .

Ibid
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Metode Question Student Have (QSH)

a. Pengertian Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam, kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan
dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidakemenguasai satupun metode
mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan
pendidikan."

Metode diskusi adalah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh
suatu keterkaitanypada suatu topik atau pokok pernyataan- atau masalah
dimana para peserta diskusi berusaha.untuk mencapaisuatu keputusan atau
pendapat yang disepakati bersama maupun pemecahan terhadap suatu
masalah dengan mengemukakan sejumlah data dan argumentasi.”

Dari pendapat diatas dapat.diambil suatu kesimpulan bahwa
metode pembelajaran yang menggunakan cara diskusi adalah salah satu
alat untuk mencapai tujuan pengajaran. Kemudian = cara yang digunakan

oleh guru yang telah disusun dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan

yang telah disusun tercapai secara optimal.

b. Pengertian Metode Question Student Have (QSH)

Questions Students Have merupakan model pembelajaran aktif

yang menggunakan pertanyaan dari siswa sebagai bahan utama dalam

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISI2AIU[) dTWE[S] 3)e}§

' Djamarah Bahari Syaiful, Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka

Cipta,2014), h.46

2 Nurdyansyah, Fahyuni Fariyatul Eni, Op Cit h.65-66
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kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
Model belajar aktif metode Question Student Have (QSH) merupakan
suatu kegiatan belajar kolaboratif yang dapat digunakan guru dalam
pembelajaran sehingga dapat menghindari cara pengajaran yang selalu
didominasi oleh guru dalam preses pembelajaran. Melalui kegiatan belajar
secara kolaborasi diharapkan peserta didik akan memperoleh kemampuan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secarasaktif;*!

Metode Question Student Have (QSH)» merupakan salah satu cara
yang paling efektif dan efisien untuk meningkatkan kegiatan belajar aktif.
Question. Student Have (QSH) dikembangkan untuk melatih peserta didik
agar memiliki “kemampuan dan keterampilan, bertanya.” Metode ini
membagi peserta didik menjadi berkelompok.?

Metode Question Student Have (QSH) digunakan untuk
mempelajari tentang keinginan dan harapan peserta didik sebagai dasar
untuk mengoptimalkan potenst yang mereka miliki. Strategi ini
menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi peserta didik
melalui tulisan. Hal i sangat baik digunakan‘pada peserta didik yang
kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-
harapannya melalui percakapan.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Question Student

Have (QSH) adalah suatu metode pembelajaran aktif membantu

nery wirsey jireAg uej[ng jo A}IsI9AIU[) dDTWE[S] 3)e1g

2l Ismanto Didipu, Ahmad Umar, Ahmad Hidayatullah, Pembelajaran Inovatif, (DKI

akarta: Pena Indis, 2022)h.275

2 Ibid
- hartono,dkk, Loc.Cit
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pertanyaan akan pelajaran yang dibutuhkannya sehingga kemampuan yang
dimilikinya tergali secara maksimal. Metode ini mengasumsikan bahwa
siswa mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. Ada siswa yang senang
hanya mendengarkan ceramah gurumya, ada yang senang dengan diberi
pertanyaan, berdiskusi dan membaca dan ada yang senang belajar
berpraktek langsung. Inilah yang disebut dengan gaya belajar.
Langkah-langkah Metode Question Student Have (QSH)

Question Student”Have (QSH) merupakan salah satu cara yang
efektif untuk mencapai harapan yakni meningkatkan hasil belajar: Sebagai
strategl ini meneckankan kepada pendidik untuk ‘mendorong dan<melatih
siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya.Adapun langkah-
langkah dalam penerapan model pembelajaran Question Student Have
(QSH), yaitu sebagai berikut.

a. Kegiatan awal, meliputi kegiatan;
1) guru memulai pelajaran dan.memotivasi siswa;
2) guru menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran; dan
3) gurumembagi siswa ke dalamibeberapa kelompok.
b. Kegiatan inti, meliputi kegiatan;
1) guru menyampaikan materi pelajaran;
2) guru membagikan kepada setiap siswa potongan kertas berukuran

kartu pos;



7

S
o

ANVI¥ VASAS NIN
[]
Al
=3

é

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew niens uenefury neye iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenyjauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uednnbued e
JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

C.

20

3) guru meminta setiap siswa membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pelajaran dengan cara menuliskannya pada
potongan kertas;

4) guru mengarahkan setiap siswa untuk bertukar potongan kertas
dengan siswa yang adaddi samping kirinya atau di depannya;

5) pada saat siswa mencrima potongan dari temannya, setiap siswa
diminta untuk membaca pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan
tersebut ingin juga diketahui jawabannya, maka siswa yang
bersangkutan_memberi tanda centang (\]) pada_potongan kertas.
Namun jika tidak, siswa langsung saja menerima potongan kertas
tersebut:

6) Setiap siswa yang menerima. potongan kertas, wajib memberi

respon dengan jawaban langsung secara singkat dan atau

membiarkan saja  sampai menunggu kegiatan pembahasan
bersama;
7) guru mengarahkan kepada setiap siswa secara bergantian

memberikan ‘jawaban disertai, pembahasan terhadap pertanyaan
yang diperoleh.

8) jika waktu tidak cukup, maka guru mengarahkan kepada setiap
siswa mengumpulkan potongan kertas yang diperoleh untuk
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.

Kegiatan akhir, meliputi kegiatan;

1) guru menyimpulkan pelajaran; dan
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2) guru mengakhiri pelajaran.**
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Question Student Have (QSH)
a) Kelebihan Metode Question Student Have (QSH)
Kelebihan penerapan medel pembelajaran Question Student
Have (QSH) , yaitu

1. melatih siswa berpikir kreatif dan mengorganisasi pemahamannya
melalui rangkaian pertanyaan;

2. melatih siswa belajar secara mandiri dan bekerja sama;

3. mengembangkan keterampilan menulis siswa;

4. memotivasi siswa untuk lebih aktif karena adanya kemudahan dan
kebebasan dalam membuat pertanyaan berdasarkan materi yang
dipahami; dan

5. pembelajaran terkesan santai.

b) Kekurangan Metode Question Student Have (QSH)
Kekurangan penerapan model pembelajaran Question Student
Have (QSH) , yaitu
1. guru harus lebih aktif mengontrol aktivitas siswa;
2. membutuhkan waktu yang lama sebab setiap siswa harus
mendapatkan giliran menjawab dan membahas pertanyaan yang
diterima; terkadang ada siswa pasif karena ketidak percaya dirian nya;

dan

** Muhsyanur, Pemodelan dalam pembelajaran (Bandung: FORSILADI,2022) h.116-117
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3. tidak semua materi dapat menerapkan model pembelajaran Question

Student Have (QSH) .»°

Keaktifan Belajar Siswa

a. Pengertian Keaktifan

Keaktifan adalah keikutsertaan siswa dalam mengikuti semua
kegiatan belajar yang telah ditetapkan oleh suatu lembaga pendidikan demi
terwujudnya tujuan pembelajaran.?® Keaktifan siswa dalam proses belajar
merupakan upaya siswa“dalam memperoleh pengalaman belajar melalui
berbagaikegiatan belajar, baik secara berkelompok maupun individu.”’

Keaktifan sendiri tidak hanya terbatas pada seperangkat kegiatan
saja, namun lebihvmengarah kepada sikap yang harus diambil oleh siswa,
guru dan pihak sekolah agar terwujudnya pembelajaran yang efektif.
Adapun keaktifan siswa dalam menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar tersebut bersifat fisik dan mental.*® Kegiatan fisik sendiri dapat
berupa membaca, mendengar,  menulis dan berlatih keterampilan.
Sedangkan kegiatan mental (psikis) merujuk kepada bagaimana siswa
menanamkan_ atat menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam

memecahkan permasalahan, membandingkan satu konsep dengan yang

b | }!.IFJ(S ue}[ng Jo AJISIdATU) DTWB]S] d}e}S

e

U!P

- Muhsyanur, Op.Cit, h.118
*® Desriadi, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata

elajaran PAI di SMA Muhammadiyah Gunung Meriah Aceh Singkil, Jurnal At-Ta’dib, Volume 9,

ENomor 2,2017, h.154.

" Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning: Upaya Peningkatan

SKeaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 48.

=1

% Nyana Wulandari, et al, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa dan Hasil Belajar Tematik

Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Puzzle Pada Siswa Kelas 5 SDN
Sidorejo Kidul, Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan, Volume 5, Nomor 3, 2018, h. 77.
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lain, menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan-kegiatan psikis yang
berkaitan lainnya.*’

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwasanya keaktifan adalah swatu bentuk sikap, upaya dan
keikutsertaannya berupa fisikk maupun smental dalam meningkatkan
kemampuan belajar siswa baik dari segi emosional dan kreativitasnya
untuk menguasai berbagai konsep-konsep keilmuan agar tercapainya
pembelajaran yang efektif dan terwujudnya tujuan pembelajaran.
pengertian keaktifan belajar siswa

Keaktifan belajar siswa adalah beraneka bentuk kegiatan siswa
dalam proses pembelajaran, dari keadaan fisik yang mudah diamati sampai
kegiatan psikis yang sulit diamatigKegiatan fisikoyang mudah diamati
seperti kegiatan membaca;; mendengarkan, menulis' dan Dberlatih
keterampilan-keterampilan.  Sedangkan - kegiatan  psikis misalnya
mengaplikasikan pengetahuan yang.dimiliki dan memecahkan masalah
yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain,
menyimpulkan hasil percobaan.*

Disisi lain Rizwanil dan Widayati dalam Tazminiar berpendapat
bahwa keaktifan belajar siswa adalah aktivitas yang melibatkan

kemampuan emosional dan kreativitas siswa dalam meningkatkan

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISI2AIU[) dTWE[S] 3)e}§

29 . . . ‘ L
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Prenada Media Group, 2017), h. 96-97.

3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 45
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kemampuan, kreativitas serta menguasai berbagai konsep-konsep pada
berbagai bidang ilmu.”'

Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa yaitu
kegiatan yang dilakukan yang bersifat fisik maupun mental, fisik dilihat
dari anggota seluruh tubuh sedangkan mental yaitu perilaku atau tingkah
dalam rangka, pembelajaran yang dapat menciptakan keaktifan belajar

seperti mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan dapat

neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

memecahkan masalah yang ada.
c. Indikator Keaktifan Belajar Siswa
Menurut Hamzah dan Nurdin indikator 'keaktifan belajar siswa
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Siswa aktif mencari atau memberikan informasi.
2) Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa.
3) Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri.
4) Adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.*?

Rosalia dalam Herman Alimuddin, menyatakan bahwa keaktifan
merupakan salah ' satu indikator ,adanya /keinginan atau motivasi siswa
untuk belajar. Siswa yang memiliki keaktifan akan ditemukan ciri-ciri
perilaku seperti berikut ini:

1) Rajin bertanya kepada guru atau siswa lain;

2) Mengerjakan tugas yang diberikan guru;

31 o . o . . . ,
Tazminiar, Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan

SMenggunakan Model Pembelajaran Examples Non Examples, JUPENDAS, Volume 2, Nomor 1,
£2015, h. 46.
32 Hamzah dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2012), h. 33
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3) Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan;
4) Antusias saat diberikan tugas dan lain sebagainya.”
Sedangkan Ahmad Kharis berpendapat bahwa indikator keaktifan
siswa terdiri dari:
1) Siswa mencatat maupundmendengarkan pemberitahuan;
2) Memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru;

3) Mencatat dan mengerjakan tugas yang diberikan secara langsung;

neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

4) Melakukan diskusi di dalam kelompok belajarnya;
5) Melibatkan diri dalam menyimpulkan pembelajaran.*”
d. Jenis Jenis Keaktifan Belajar Siswa
Ada berbagaijenis keaktifan siswa dalam belajar./Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Diedrich, beliau membagi keaktifan belajar siswa
menjadi 8 kelompok, yaitu sebagai berikut:

1) Kegiatan visual yang terdiri dari membaca, memperhatikan gambar,
meninjau eksperimen, demonstrasi, mengamati orang lain bekerja
ataupun bermain;

2) Kegiatan lisan yang iterdiri dari, mengemukakan, suatu kenyataan
ataupun prinsip, menghubungkan suatu peristiwa, mengajukan
persoalan, memberikan anjuran, mengemukakan komentar,

wawancara, diskusi, serta memberikan sanggahan;

3 Herman Alimuddin, Pengaruh Keaktifan Belajar Siswa Melalui Penerapan Model

embelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar
Watematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Satap Bungoro, Jurnal Histogram, Volume 1, Nomor

s, 2017, h. 62.

= 3 Ahmad Kharis, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Model Pembelajaran
Picture and Picture Berbasis IT Pada Tematik, Jurnal Mimbar PGSD Undiksha, Volume 7,
Nomor 3, 2019, h.176.

wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S



NVIE VYSNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

7

103

<=:

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew nyens uenefury neje Ly uesiinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAiey uesiinuad ‘ueniieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

R

JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

o

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

c.

3)

4)

5)

6)

7)

8)

26

Kegiatan mendengarkan yang terdiri dari mencermati presentasi,
obrolan ataupun diskusi kelompok, permainan instrumen musik, dan
siaran radio;

Kegiatan menulis yang terdiri dari menulis cerita, laporan, mengecek
karangan, membuat sketsa atau rangkuman, mengerjakan tes,
mengisi angket;

Kegiatan menggambar yang terdiri jdari ' menggambar, membuat
grafik, chart, diagram, peta, pola;

Kegiatan _motorik yang terdiri dari melaksanakan * percobaan,
memilah _ alat-alat, melakukan pameran, _membuat .« model,
menyelenggarakan permainan, menari serta.berkebun;

Kegiatan mental yang terdiri. dari merenungkan, mengingat,
menuntaskan permasalahan, menganalisis faktor-faktor, menciptakan
ikatan serta membuat keputusan;

Kegiatan emosional yang terdiri dari keinginan, keberanian,

. . . 3
ketenangan, menyeleksi dan lain-lain.>

Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri siswa sendiri. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang

bersumber dari luar diri siswa. Kesiapan dibutuhkan karena saat proses

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISI2AIU[) dTWE[S] 3)e}§

Riza Rahma Pratiwi, et al, Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Melalui

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantu
Pohon Pintar, Jurnal Tata Arta UNS, Volume 2, Nomor 3, 2016, h. 5.
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pembelajaran, siswa dituntut untuk siap, dengan kesiapan tersebut siswa
akan mudah untuk mengikuti jalannya proses pembelajaran.*®
Sedangkan =~ Muhibbin mengemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah sebagai berikut:
1) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri, yang meliputi:

a) Aspek fisiologis, yaitu kondisi umum  jasmani berupa tingkat

neiy eysng Ninyiiw eidio ey o

kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya yang mana
dapat_mempengaruhi semangat dan kesungguhan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

b) Aspek psikologis; yaitu semua keadaan, dan.fungsi psikologis
yang dapat mempengaruhi proses belajar seseorang.

2) Faktor eksternal siswa merupakan faktor dari luar diri siswa, yakni
kondisi lingkungan di sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajar merupakan faktor yang terkait dengan cara
atau strategi yang digunakan dalam menunjang keefektifan dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu’’

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan siswa dalam belajar dapat disimpulkan bahwa ada 2

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari diri

sed JureAg uejng jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}S

i 3% Taufik Irsyad, et al, Analisis Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Statistika
,’.gﬁ//tivamt, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Volume 12, Nomor 1, 2020, h. 91.
o 37 Aden Muhammad Kosasih, Penerapan Model Kooperatif Tipe Team Accelerated
Entruction (TAI) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik, Didaktik: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Volume 2, Nomor 2, 2017, h. 412-
413.

urr



NVIE VYSNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

.

1
)

D)

[]
Ea

%

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew nyens uenefury neje Ly uesiinuad ‘uetode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAiey uesiinuad ‘ueniieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad ‘e

h

JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

By

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

neiy eysns Ninyiiw eidioyey @

28

pribadi siswa itu sendiri yang dapat menghambat keaktifannya dalam proses
pembelajaran, seperti kecerdasan, motivasi, kesehatan, dan lain-lain.
Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar atau lingkungan sekitar siswa
tersebut yang mempengaruhinya, seperti orang tua, guru, media/alat
pembelajaran, dan lain sebagainya.
Pengaruh Penggunaan Metode Question Student Have (QSH) dengan
Keaktifan Belajar

Question Student Have (QSH) merupakan model pembelajaran aktif
yang menggunakan pertanyaan dari siswa sebagai_bahan utama dalam
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Model
belajar aktif tipe.Question Student Have (QSH) merupakan suatu kegiatan
belajar kolaboratif yang dapat digunakansguru dalam pembelajaran sehingga
dapat menghindari cara pengajaran yang selalu didominasi oleh guru dalam
proses pembelajaran. Melalui kegiatan belajar secara kolaborasi diharapkan
peserta didik akan memperoleh kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap secara aktif.*®

Aktivitas'dalam model belajaraktif menggunakan metode Question
Student Have (QSH) ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mempelajari tentang keinginan dan harapan anak didik sebagai dasar untuk
memaksimalkan potensi yang mereka miliki. Metode ini menggunakan sebuah

teknik untuk mendapatkan partisipasi peserta didik melalui tulisan, hal ini

3% Ismanto Didipu, Ahmad Umar, Ahmad Hidayatullah, Loc.Cit
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sangat baik digunakan pada peserta didik yang kurang berani mengungkapkan
pertanyaan, keinginan dan harapan-harapan melalui percakapan.®
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Melihat langkah-
langkah dalam pembelajaran pada metode Question Student Have (QSH),
maka metode Question Student. Have (QSH)  dipandang tepat untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa agar pembelajaran lebih efektif dan
menyenangkan.
Materi mendeskripsikan permintaan, penawaran dan terbentuknya
pasar dalam perekonomian
a. Menjelaskan pengertian permintaan dan kurya permintaan
Permintaan dan penawaran dalam ilmu ekonemi merupakan suatu
penggambaran atas hubungan-hubungan di pasar, antara para calon
pembeli dan ‘penjual terhadap suatu barang. Permintaan adalah jumlah
barang dan jasa tertentu yang diminta«{(dibeli) pada berbagai kemungkinan
tingkat harga dan dalam waktu tertentu. Permintaan tercipta apabila
pembeli memiliki keinginan untuk membelt barang dan jasa yang disertai
oleh kemampuan untuk membayarnya.
Faktor-faktor tersebut adalah:
e Harga barang/jasa itu sendiri.
e Harga barang lain.

e Pendapatan masyarakat.

3 Ibid
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e Distribusi Pendapatan
e (ita rasa masyarakat.
e Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Namun sangat sulit untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor
diatas secara sekaligus dalam menentukan permintaan terhadap
barang/jasa . Oleh karena itu dalam teori permintaan, para ekonom
biasanya membuat analisis yang lebih sederhana, yaitu jumlah permintaan
atas barang/jasa dipengaruhi oleh harga dari barang/jasa tersebut, dan
mengasumsikan faktor-faktor lain tidak berubah (ceteris paribus).

Qd=f (P)

Pengaruh dari  faktor-faktor lain tersebut..kemudian dianalisis
dengan mengasumsikan bahwa harga tidak berubah; misalnya bagaimana
perubahan pendapatan masyarakat akan merubah (menambah/mengurangi)
permintaan atas suatu barang

Kurva permintaan adalah ‘kurva yang menggambarkan sifat
hubungan antara harga suatu barang dengan jumlah barang tersebut yang
diminta oleh para pembeli.. Kurva permintaan dibuat berdasarkan sebuah
daftar permintaan yaitu yang berupa sebuah tabel yang memberi gambaran
dalam angka-angka tentang hubungan antara harga dengan jumlah barang
yang diminta oleh masyarakat.

Jenis permintaan
Permintaan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain

permintaan berdasarkan daya beli dan jumlah subjek pendukung.
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Berdasarkan daya belinya, permintaan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu
permintaan efektif, permintaan potensial, dan permintaan absolut.
Menjelaskan hukum, fungsi dan elastisitas permintaan

Elastisitas permintaan harga (selanjutnya disebut elastisitas
permintaan) adalah ukuran mengenai seberapa responsif jumlah barang
yang diminta terhadap perubahan harga. Hukum permintaan menyatakan
bahwa kenaikan harga akan menyebabkan penurunan jumlah barang yang
diminta.

Eaktor penting mengenai konsep permintaan adalah elastisitas
permintaan. Elastisitas permintaan (Ed) adalah® derajat _kepekaan yang
disebabkan oleh perubahan harga barang sehingga terjadi perubahan pada
kuantitas barang yang diminta. Pengukuran elastisitas-permintaan adalah
dengan tingkat koefisien eclastisitas. Elastisitas permintaan juga diartikan
sebagai perbandingan persentase perubahan kuantitas barang yang diminta
dengan persentase perubahan harga barang itu sendiri.

Menjelaskan jenis permintaan
Ada lima jenis ¢lastisitas permintaan:

1) Permintaan elastis: elastisitas > 1. Persentase perubahan kuantitas
permintaan > persentase perubahan harga. Ini sering terjadi pada
produk yang mudah dicari substitusinya. Misalnya saja pakaian,
makanan ringan, barang mewah dan lain sebagainya. Ketika
harganya naik, konsumen akan dengan mudah menemukan barang

penggantinya.
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Permintaan tidak elastis: elastisitas < 1. Persentase perubahan
kuantitas permintaan < dari persentase perubahan harga. Contoh
permintaan tidak elastis ini dapat dilihat diantaranya pada produk
kebutuhan. Misalnya beras, meskipun harganya naik, orang akan
tetap membutuhkan kensumsi® beras sebagai makanan pokok.
Karenanya, meskipun mungkin dapat dihemat penggunaannya,
namun cenderung tidak akan sebesarkenaikan harga yang terjadi.
Permintaan uniter elastis:

clastisitas = 1. Persentase perubahan kuantitas permintaan =
persentase _perubahan harga. Contoh produk yang eclastisitasnya
uniter tidak dapat-disebutkan secara spesifik..Jenis permintaan ini
sebenarnya lebih sebagai pembatas antara permintaan elastis dan
tidak elastis, sehingga belum tentu ada produk yang dapat
dikatakan memiliki permintaan uniter elastis. Contoh: barang-
barang elektronik.
Permintaan elastis sempurna:

clastisitas tak terhingga. Dimana pada suatu harga tertentu
pasar sanggup membeli semua barang yang ada di pasar. Namun,
kenaikan harga sedikit saja akan menjatuhkan permintaan menjadi
0. Dengan demikian, kurvanya berbentuk horizontal. Contoh
produk yang permintaannya bersifat tidak elastis sempurna

diantaranya barang/jasa yang bersifat komoditi, yaitu barang/jasa
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yang memiliki karakteristik dan fungsi sama meskipun dijual di
tempat yang berbeda atau diproduksi oleh produsen yang berbeda.
5) Permintaan tidak elastis sempurna:
elastisitas = 0. Perubahan harga tidak mempengaruhi

jumlah yang diminta./Dengan demikian, kurvanya berbentuk

vertikal. Kurva berbentuk vertikal ini berarti bahwa berapapun

harga yang ditawarkan, kuantitas barang/jasa tetap tidak berubah.

Contoh barang yang permintaannya tidak elastis sempurna adalah
tanah (meskipun harganya naik terus, kuantitas yang tersedia tetap
terbatas), lukisan milik pelukis yang telah meninggal (berapapun harga
yang ditawar atasilukisany pelukis tersebut tidak.akan mampu menambah
kuantitas lukisannya)
Menjelaskan Jenis Penawaran

Penawaran adalah kescluruhan jumlah barang yang bersedia
ditawarkan pada berbagai tingkat harga tertentu dan waktu tertentu.
Penawaran dan produksi mempunyai hubungan yang sangat erat. Hal-hal
yang mendorong dan menghambat, kegiatan. produksi 'berpengaruh
terhadap jumlah penawaran.

Teori penawaran adalah teori yang menjelaskan sifat hubungan
antara jumlah barang yang ditawarkan/diproduksi oleh produsen terhadap
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Sebagaimana permintaan,

penawaran juga dipengaruhi oleh berbagai hal, namun para ahli ekonomi
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telah menetapkan beberapa faktor yang dianggap paling memberi

pengaruh terhadap jumlah penawaran suatu barang/jasa.

enelitian yang Relevan

Sebagai bahan acuan penelitian inisyaitu hasil penelitian relevan yang

ilakukan oleh Mahasiswa Universitas.Riau, diantaranya:

Firman Ariansyah, jurnal penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 dengan
judul  Pelaksanaan  Question  Student Have . (QSH) Method
Dalam Meningkatkan Hasil“Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA.
Menyatakan.bahwa metode Pembelajaran Question Student Have (QSH) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa 54,39%. Metode penelitian. init adalah
penelitian eksperimendenganNon equivalent Control.Group Design. Populasi
penelitian ini adalah SMA W 1 Banjarsari.” Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 1
dengan pencapaian nilai rata-rata pretest 55,29 dan nilai rata-rata posttest
86,91. Kelas eksperimen 1 mendapatkaninilai rata-rata N-Gain 0,71 (tinggi)
dan terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 dengan
pencapaian nilai tata-rata pretest 54,39 daninilat rata-rata pesttest'83,10. Kelas
eksperimen 1 mendapatkan nilai rata-rata N-Gain 0,63 sedang terdapat
perbedaan antara hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran

Konvensional dengan hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
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Question Student Have (QSH). *°Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Firman Ariansyah, terletak pada variabel Y.

Penelitian ini untuk meningkatan keaktifan belajar siswa pada
pelajaran akuntansi, sedangkan saudarasFileman untuk meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA
[ka Kartika, jurnal penelitian ini dilakukan pada tahun 2012 dengan judul
Penggunaan Cooperative Learning Metode Question Student Have (QSH)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Ekonomi
(Studi Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas Vil Smpn 3 Luragung
Kabupaten Kuningan). Menyatakan bahwa metode Pembelajaran Question
Student Have (QSH)vdapatsmeningkatkan hasil belajarg,siswa. Penelitian
Tindakan Kelas' (PTK) ini" dilaksanakan sebanyak..tiga siklus. Lokasi
penelitian ini adalah SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan dengan subjek
penelitian- nya adalah siswa kelas VII SMPN 3 Luragung dengan jumlah 35
siswa. Teknik pengumpulan data yang.digunakan adalah melalui observasi
dan tes. Untuk teknik analisis datanya diolah secara kuantitatif dan kualitatif.
Secara kuantitatif 'yaitu sebelum 'soal ' diberikan ‘kepada. siswa dianalisis
terlebih dahulu dengan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran tiap butir soal. Sedangkan secara kualitatif menggunakan analisis
data statistik deskriptif perhitungan prosentase. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan cooperative learning metode Question

Student Have (QSH) di kelas VII SMPN 3 Luragung pada pelajaran IPS

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISI2AIU[) dTWE[S] 3)e}§

* Firman Ariansyah, Pelaksanaan Question Student Have Method Dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA, J-KIP Jurnal Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan, 2021
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Ekonomi dapat diterapkan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari data hasil
observasi (pengamatan) selama proses pembelajaran dari siklus I sampai
siklus III, baik dari hasil observasi tentang aktivitas siswa, kinerja guru, dan
hasil belajar siswa. Hasil aktivitas siswaspada siklus I 52%, siklus II 74% dan
siklus III 86%. Hasil kinerja guru pada siklus 1.68%, siklus II 76%, dan siklus
[T 94%. Hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 60,85,
siklus II 68,28 ‘dan siklus IIT 76. Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPS Ekonemi dengan penggunaan
cooperative  learning metode Question Student Have (QSH) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPNI 3 Luragung Kabupaten
Kuningan.”*'

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika
Kartika terletak pada variabel Y. Penelitian ini untuk meningkatan keaktifan
belajar siswa pada pelajaran akuntansi, sedangkan Tka Kartika untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa PadaMata Pelajaran Ips Ekonomi (Studi
Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas VII Smpn 3 Luragung
Kabupaten Kuningan).
Kiflin Limono, jurnal penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 dengan judul
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Tipe Question Student Have (QSH) pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA

Negeri 4 Gorontalo Utara. Menyatakan bahwa metode Pembelajaran Question

ner
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* Tka Kartika, Penggunaan Cooperative Learning Metode Question Student Have (QOsh)

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Ekonomi (Studi Penelitian

Tindakan Kelas pada Siswa Kelas VII SMPN 3 Luragung Kabupaten Kuningan). Bachelor thesis,
IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 2012
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Student Have (QSH) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa mata pelajaran ekonomi melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe
Question Student Have (QSH) yang dilaksanakan pada siswa kelas XI IPS 2
SMA Negeri 4 Gorontalo Utara pada siklus I menunjukan bahwa terdapat 8
orang (38%) yang memperoleh nilai 80-100 dengan kriteria baik, siswa yang
memperoleh nilai 75-79 dengan kriteria cukup berjumlah 6 orang (29%)
sedangkan siswa yang memperoleh nilai **

Perbedaan penelitian‘ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiflin
Limonu terletak pada variabel Y. Penelitian ini untuk meningkatan keaktifan
belajar siswa pada pelajaran Ekonomi, sedangkan Kiflin Limonu untuk
Meningkatkan Hasil*Belajar Siswa dengan Menggunakan.Medel Pembelajaran
Tipe Question Student Have (QSH) pada Mata Pelajaran,Ekonomi di SMA

Negeri 4 Gorontalo Utara.

onsep Operasional

Metode Question Student Have (QSH) Sebagai Variabel Bebas
(Independent)
Adapun langkah-langkah: metode  Question /Student Have (QSH) sebagai
berikut
a. Kegiatan awal, meliputi kegiatan;

1) guru memulai pelajaran dan memotivasi siswa;

2) guru menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran; dan

3) guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

# Kiflin Limonu, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model

Pembelajaran Tipe QSH (Question Student Have) pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 4
Gorontalo Utara 2016
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b. Kegiatan inti, meliputi kegiatan;

D)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

guru menyampaikan materi pelajaran;

guru membagikan kepada setiap siswa potongan kertas berukuran
kartu pos;

guru meminta setiap siswa membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pelajaran dengan cara menuliskannya pada potongan
kertas;

guru mengarahkan” setiap siswa untuks bertukar potongan kertas
dengan siswa yang ada di samping kirinya atau di depannya;

pada saat _siswa menerima potongan dari’temannya, setiap siswa
diminta  untukemembaca pertanyaan yang ,ada., Jika pertanyaan
tersebut. ingin juga diketahui, jawabannya;smaka siswa yang
bersangkutan memberi tanda centang (\l) pada potongan kertas.
Namun jika tidak, siswa langsung saja menerima potongan kertas
tersebut.

Setiap siswa yang menerima potongan kertas, wajib memberi respon
dengan jawaban:langsung sccara,singkat dan atau membiarkan saja
sampai menunggu kegiatan pembahasan bersama;

guru mengarahkan kepada setiap siswa secara bergantian
memberikan jawaban disertai pembahasan terhadap pertanyaan yang

diperoleh.



NVIE VYSNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue; undede ymueg Weep 1ul SN} BAIRY yninjes neje uelbeges yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

D)

[]
Ea

%

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbusd q

‘yejesew niens uenefury neye iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenyjauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uednnbued e

h

s

JJaguins ueingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul s} BAIRY yninjes neje ueibegss diynbusw Bueseq "L

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdAIU[) DTWE[S] 3)e}§

nely e)sng NinYiiw eidioyey @

39

8) jika waktu tidak cukup, maka guru mengarahkan kepada setiap siswa
mengumpulkan potongan kertas yang diperoleh untuk dilanjutkan
pada pertemuan berikutnya.

c. Kegiatan akhir, meliputi kegiatan;
1) guru menyimpulkan pelajaran; dan
2) guru mengakhiri pelajaran.
Keaktifan Siswa Sebagai Variabel Terikat ( Dependen Variabel)

Untuk mengerti mengetahui tingkat keaktifan siswa, diperlukan
beberapa indikator penilaian untuk mengukur keaktifan siswa dalam. belajar.
Adapun indikator yang dimaksud adalah:

a. Siswa aktif mencari-atau memberikan informasi.

1) Siswa selalu bertanya atau meminta penjelasan.dari: gurunya

2) Siswa selalu mengemukakan gagasan

3) Siswa selalu mendiskusikan gagasannya

4) Siswa selalu bertanya materi yang tidak dapat dipahami

b. Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa.

1) Siswa selalu berpartisipasi dalam pembelajaran

2) Siswa selalu aktif dalam kegiatan diskusi

3) Siswa senang mengemukakan pendapat

4) Siswa senang memecahkan soal-soal yang diberikan guru

c. Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri.

1) Siswa mendapatkan penghargaan diri dari hasil belajar yang baik

2) Siswa dapat pujian dari guru ketika bisa menjawab pertanyaan
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3) Siswa rajin belajar bukan karena mengharapkan hadia
4) Siswa bertambah semangat belajar ketika dapat penghargaan pujian
dari guru
d. Adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal
1) Siswa berusaha memperoleh nilai yang baik
2) Siswa membaca dan memahami materi yang disampatkan guru
3) Siswa menyelesaikan tugas secara tuntas

4) Siswa memperhatikan guru sedang menjelaskan pelajaran

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis

Pengaruh model pembelajaran aktif dengan menggunakan metode Question

Student Have (QSH) terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Ekonomi

kelas X di SMAN 1 Keritang

nery wisey JireAg uei[ng Jo AJFSId2A1U) drwe[s] 33eis

Asumsi Dasar

Pengaruh “model pembelajaran aktif dengan menggunakan metode
Question Student Have (QSH) terhadap keaktifan belajar siswa pada
pembelajaran Ekonomi kelas X di SMAN 1 Keritang
Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai

berikut:
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